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INTISARI 

 

Bangunan Bank Empat Lantai ini merupakan bangunan yang digunakan untuk 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada kredit atau bentuk lainnya dengan rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Bangunan nank yang direncanakan memiliki luas gedung 20 m x 27,5 m 

dan tinggi gedung 16 m. 

 

Perencanaan yang dilakukan adalah merencanakan struktur balok dan kolom 

bangunan bank empat lantai. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, khususnya dalam bidang teknik sipil telah banyak dikembangkan 

program komputer untuk membantu dalam menganalisis dan mendesain suatu 

struktur bangunan. Ada beberapa program komputer yang dikembangkan untuk 

menganalisis dan mendesain struktur, diantaranya SAP 2000 (Structural Analysis 

Program), dengan adanya program tersebut, akan memudahkan penulis dalam 

merencanakan suatu bangunan. Gedung Bank ini merupakan objek penelitian yang 

direncanakan oleh penulis menggunakan bantuan program SAP2000 Versi Student. 

Dalam perencaan ini penulis mengunakan acuan-acuan seperti peraturan peraturan, 

PPPURG 1987, SNI 03 – 2847 – 2002, SNI – 1726 – 2002. 

 

Hasil perencanaan struktur Gedung bank empat lantai dari perhitungan yang 

didapatkan hasil yang sama pada perhitungan menggunakan program sap 2000 dan 

sni 03-2874-2002 oleh karena itu penulangan yang didapat adalah akurat yaitu hasil 

dari program sap 2000 dan sni 03-2874-2002, Hasil perencanaan gedung bank 

empat lantai dari beberapa variasi yang direncanakan didapatkan total luas beton 

netto yaitu variasi 1 sebesar 8558,4 cm2 variasi 2 sebesar 6384,28 cm2 variasi 3 

sebesar 6576,49 cm2 variasi 4 sebesar 4682,35 cm2, Dapat disimpulkan kolom aman 

dan ekomonis adalah variasi ke 4 dimana ukuran dimensi B (25     cm x 40 cm ) 

K1 (40 cm x40 cm) K2 (35 cm x 35 cm) k3 (30 cm x 30 cm) K4 (25 cm x 25 cm ) 

 
 

Kata Kunci : Gedung Bank Empat lantai, Perencanaan balok dan kolom,Sap2000 
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ABSTRACT 

 

This Four-Story Bank Building is a building used to collect funds from the 

public in the form of savings and channel them to credit or other forms in order to 

improve the standard of living of the people at large. The planned nank building 

has a building area of 20 m x 27.5 m and a building height of 16 m. 

 

Planning to do is to plan beam structures and four-story columns of bank 

buildings. As science and technology have developed, especially in the field of civil 

engineering, computer programs have been developed to assist in analyzing and 

designing a building structure. Several computer programs are developed to 

analyze and design structures, including at least the SAP 2000 (completion analysis 

program), according to the program, will enable the writer to plan a building. This 

bank building was an object of research planned by the writer using the student 

version of the sap2000 program. The authors use such references as pppurg 1987, 

sni 03-2847-2002, sni -1726-2002. 

 

The result of planning for a four-floor bank building structure from the same 

results obtained in the calculations using both SAP 2000 and sni 03-284-2002 The 

four - floor plan of the four - floor bank building plan for a total of variations of 1 

of 8558.8.4 of cm2 variation 2 of 6384.28 cm2 variation 4 of 4682.35 cm2 of 462.35 

cm2 of 462.35 cm2, can be described as a 4 of what dimensions b (25 cm x 40 cm) 

k1 (40 cm x 40 cm) k2 (35 cm x 35 cm) k3 (30 cm x 30 cm)k4(25cmx25cm) 

 

Keywords: Four-story bank building, beam and column planning, sap2000 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A Latar Belakang 

 

Struktur bangunan adalah bagian sebuah sistem bangunan yang bekerja untuk 

menyalurkan beban yang diakibatkan oleh adanya bangunan diatas tanah. Fungsi 

struktur yaitu untuk memberi kekuatan dan kekakuan yang diperlukan untuk mencegah 

sebuah bangunan mengalami keruntuhan. Balok merupakan bagian struktur yang 

digunakan sebagai dudukan lantai dan pengikat kolom lantai atas, berfungsi sebagai 

penyalur momen menuju kolom, sebagai rangka penguat horisontal bangunan akan 

beban-beban, sedangkan kolom yaitu suatu elemen struktur tekan yang memegang 

peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom 

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya lantai yang bersangkutan 

dan juga runtuhnya seluruh struktur, berfungsi sebagai penerus beban seluruh 

bangunan ke pondasi. 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang 

teknik sipil telah banyak dikembangkan program komputer untuk membantu dalam 

menganalisis dan mendesain suatu struktur bangunan. Ada beberapa program komputer 

yang dikembangkan untuk menganalisis dan mendesain struktur, diantaranya SAP 2000 

(Structural Analysis Program), dengan adanya program tersebut, akan memudahkan 

penulis dalam merencanakan suatu bangunan. 
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Karena penelitian yang dilakukan adalah mendesain struktur gedung bank, gedung 

bank ini adalah objek penelitian yang direncanakan sendiri oleh penulis mengunakan 

progam SAP 2000. 

Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mendesain struktur beton berupa 

balok dan kolom bangunan gedung bank. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan kedalam 

penerpan ilmu teknik sipil khususnya dalam bidang perencanaan gedung bertingkat. 

Maka penulis mengambil judul “Perencanaan Struktur Gedung Bank Empat Lantai”. 

 
 

B Maksud dan Tujuan 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk merencanakan struktur kolomdan 

balok pada bank empat lantai dengan menggunakan program SAP2000 Versi 

Student, Sehingga menghasilkan stuktur yang aman, efisien dan ekonomis. 

Tujuan Penelitian ini adalah 

 

1 Menentukan dimensi variasi balok dan kolom yang aman dan 

ekonomis untuk digunakan pada Gedung bank empat lantai 

menggunakan program SAP2000. 



3 
 

 

 

 
 

Berdasarkan maksud dan tujuan permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah Perencanaan kolom dan balok pada pembangunan Gedung bank 

empat lantai menggunaan program SAP2000. Manfaat program SAP 2000 dalam dunia 

konstruksi adalah sangat besar, dengan adanya software penunjang ini, perhitungan 

yang rumit menjadi mudah, akan tetapi kita tidak boleh lepas dari konsep -konsep 

engineering, karena Program SAP hanya program yang butuh pengendalian 

pemakaiannya 

 
 

C Batasan Masalah 

 

Agar Batasan masalah dari penelitian ini bertujuan untuk mempersempit 

cakupan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis. Batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai tersebut : 

1 Perhitungan perencanaan struktur menggunakan progam SAP 2000 Versi 

Student 

2 Bangunan Yang dirancang Adalah Gedung Bank di Palembang 

 

3 Gedung Bank Empat Lantai yang di desain memiliki luas gedung 20 m x 27,5 

m dengan tinggi gedung 16 m. Gedung bank ini merupakan objek penelitian 

yang direncanakan sendiri oleh penulis. 

4 Desain struktur gedung hanya dilakukan terhadap elemen struktur atas yang 

meliputi kolom dan balok dari lantai dasar sampai lantai ke3 dengan 

menggunakan program SAP2000 versi student, Struktur seperti pelat lantai, 

pelat atap, tangga, dan pondasi tidak di desain. 
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5 Tidak Menghitung mekanika statis tak tentu. 

 

6 Lokasi Gedung Bank empat lantai hanya perencanaan saja 

 

7 Pembebanan menggunakan beban mati, beban hidup dan beban angin sesuai 

dengan peraturan pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983, sedangkan 

beban gempa tidak diikuti direncanakan 

8 Perencanaan balok dan kolom pada perencanaan ini menggunakan empat 

variasi ukuran 

9 Variasi 1 yang memikiki frame ukuran kolomlantai satu (k1) 50x50 cm, kolom 

lantai dua (k2) 50x50 cm, kolom lantai tiga (k3) 50x50 cm, kolom lantai empat 

(k4) 50x50 cm, balok (b) 35x50 , plat 12 cm 

10 Variasi 2 yang memikiki frame, kolomlantai satu (k1) 40x40 cm, kolom lantai 

dua (k2) 35x35 cm, kolom lantai tiga (k3) 30x30 cm, kolom lantai empat (k4) 

25x25 cm, balok (b) 25x40 cm, plat 12 cm 

11 Variasi 3 yang memikiki frame ukuran kolomlantai satu (k1) 35x35 cm, kolom 

lantai dua (k2) 30x30 cm, kolom lantai tiga (k3) 25x25 cm, kolom lantai empat 

(k4) 20x20 cm, balok (b) 35x50 cm, plat 12 cm 

12 Variasi 4 yang memikiki frame ukuran kolomlantai satu (k1) 40x40 cm, kolom 

lantai dua (k2) 35x35 cm, kolom lantai tiga (k3) 30x30 cm, kolom lantai empat 

(k4) 25x25 cm, balok (b) 25x40 cm, plat 12 cm 

13 Data Perhitungan lain tidak dibutuhkan di perencanaan ini kecuali yang di 

rencanakan sama si penulis. 
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